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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar dalam proses pembelajatangan
pendidikan individu memperoleh informasi dan peageéan yang dapat
dipergunakan untuk mengembangkan diri sesuai dengamampuan dan
kesempatan yang ada. Pendidikan bertujuan menyiagikava menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik yargptdenenerapkan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seandidikan harus
memberikan dampak positif bagi kehidupan masyaméa kebudayaan nasional
(Depdikbud, 1992:149). Hal ini senada dengan UWeS8isPendidikan Nasional
No 20 Tahun 2003 ayat 1 yang berbunyi :

“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umuujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta diddara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlakilian serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan Negara”.

Menurut Juntika Nurihsan (2006:3) pendidikan yangrmtu di
lingkungan pendidikan haruslah pendidikan yang baimg, yang tidak hanya
mampu menghantarkan peserta didik pada pencapasrmas kemampuan
profesional dan akademis, tetapi juga mampu memberkiembangan diri yang
sehat dan produktif.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yamgraesistematik

melaksanakan program bimbingan, pengajaran, daihatatdalam rangka

membantu siswa agar mampu mengembangkan potensibgik yang



menyangkut aspek moral — spiritual, intelektual, osional maupun sosial
(Syamsu Yusuf, 2005; 95).

Bimbingan dan konseling sebagai bagian integratijpitan mempunyai
peranan penting dalam mendukung dan memfasilitasiggmbangan potensi
peserta didik secara optimal. Sesuai dengan tupemdidikan sebagaimana
dinyatakan dalam pasal 3, yaitu berkembangnya pbtpaserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadenlyang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,ndia, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Berdasarkan pengertian di atas, pendidikan merumpakazaya untuk
memfasilitasi perkembangan potensi peserta dididarseoptimal. Namun pada
kenyataannya tidak sedikit siswa yang kurang merkkan ketidakoptimalan,
yang disebut siswanderachiever.

Underachiever merupakan salah satu permasalahan dalam perkenmbanga
belajar anak. Anak merupakan peserta didik yang ifkerkepribadian unik.
Setiap anak diberi potensi untuk mereka kembandkagan penuh percaya diri.

Hasil penelitian M. Surya (1978), Dewang Sulistig2@09), dan Siti
Maesaroh (2010) menemukan dari beberapa sekolah aka siswa yang
termasukunderachiever.

Menurut Runikasari (2009: 2) gambaran perilaku aismderachiever di
sekolah adalah bersikap negatif terhadap sekokrkata kalau ia bosan belajar,
tugas-tugasnya tidak selesai, tidak pernah puasgatenhasil kerjanya

(perfeksionis), mudah terganggu konsentrasinya, po@yai masalah disiplin,



berkeliling kelas, terlambat, mengganggu kelas, yakamkan guru atau teman
kalau ada masalah, dan prestasi akademiknya rendah.

Rimm dan Whitmore (Munandar, 2002: 338) mengungiapk
karakteristik yang paling sering ditemukan secamnsisten pada siswa
underachiever adalah rasa harga diri yang rendah. Mereka tidakaga dengan
kemampuan yang dimiliki dan merasa tidak mampu koglan apa yang menjadi
harapan orang tua dan guru terhadap mereka.

Pada remaja harga diri kerap sekali disalahartikatalui bentuk tingkah
laku negatif, seperti tawuran, mencoba obat — ob@darang, minum — minuman
keras, merokok, pacaran berlebihan, kriminalitas #ajahatan seks. Namun
harus diakui bahwa masa remaja adalah masa yang &aik untuk
mengembangkan segala potensi positif yang dimifein

Salah satu fenomena yang menunjukan indikasi rerydaharga diri pada
siswa adalah fenomena bunuh diri dan percobaanhbdint) tindakan kekerasan
dan depresi yang disebabkan oleh gagal dalam Wjasional (UN). Pono
Fadlulah (Kompas, 26-04-2010) Kepala SMAN 68, SalemJakarta Pusat,
menyatakan siswa yang gagal dalam UN sudah mengaddamnan psikologis
yang cukup berat. Pono menjelaskan hal tersebkaitdvanyaknya angka stres
siswa akibat gagal dalam UN. Banyak dari merekagypstru malah tidak
melanjutkan kesempatan untuk menempuh ujian ularsjan Paket C. Pada
beberapa kasus, bahkan ada siswa yang mencoba tinrakibat gagal UN.

Jumat (15/7) petang lalu, penduduk Desa Cikiwulcdfeatan Bantar

Gebang, Kota Bekasi, Jawa Barat, dikagetkan derngaistiwa bunuh diri



seorang siswi SMP 10 Bantar Gebang. Vivi Kusrinkatemengakhiri hidup
dengan menggantung diri memakai seutas tali di kamaadi rumahnya. Menurut
penuturan sang Ayah, mungkin alasan vivi gantunigkdrena malu sering diejek
teman sekolahnya sebagai anak tukang bubur. Apaiegielang tahun ajaran
baru ini Vivi belum punya seragam sekolahiputan6.com, 16/07/2005).
Fenomena-fenomena yang dipaparkan menggambarkadiskonyata siswa
mengenai penilaian dan penerimaan diri dari inditegtsebut kepada dirinya.
Seorang remaja dengan harga diri yang positif akambangkitkan rasa
percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akanawepuan diri, rasa berguna
serta rasa bahwa kehadirannya diperlukan di dumiaviisalnya seorang remaja
yang memiliki harga diri yang cukup positif, ia yakdapat mencapai prestasi
yang diharapkan, serta menunjukkan kemampuan yenidjkil dengan optimal.
Sebaliknya, seorang remaja yang memiliki harga migatif cenderung merasa
bahwa dirinya tidak mampu dan tidak berharga. Atkijp@ mereka cenderung
kurang optimal menampilkan kemampuan yang dimijizirPadahal jika individu
percaya dengan dirinya, kemampuan tersebut akajalderseiring dengan
keyakinan atas dirinya. Ketika seorang anak mampaampilkan kemampuan
yang dimilikinya, ini merupakan salah satu bentugnghargai dirinya sendiri.
Akan tetapi tidak semua bentuk harga diri negaghgebabkan perilaku negatif
pula. Ada juga yang menyadari perasaan rendahkemudian ditunjukkan
melalui prestasi dalam suatu bidang tertentu. Saatu lingkungan yang

menunjang untuk berprestasi adalah sekolah.



Menurut Coopersmith (Arif Nugraha, 2006: 4), hadja secara umum
dapat diartikan sebagai suatu hasil evaluasi iddivierhadap dirinya yang
diperlihatkan melalui tingkah laku dan sikap. Hamja merupakan penilaian
yang diberikan individu terhadap dirinya yaitu séjaana individu memandang
positif atau negatif terhadap keadaan dirinya.

Penilaian yang tinggi tentang dirinya akan mendgkbagaimana anak
harus menampilkan performa terbaiknya di hadapamaerang. Ketika individu
memiliki self esteem yang tinggi, bukan kemampuan saja yang akan dikkaju,
namun rasa menjaga dirinyapun akan ikut mengikatiietika individu tersebut
berprestasi maka dengan sebisa mungkin individu n akeenderung
mempertahankan apa yang telah diraihnya.

Berdasarkan hasil wawancara tidak sistematis debgberapa siswa SMP
1 Cimahi, diketahui bahwa ada beberapa siswa SNIHTBhi yang mengalami
kesulitan dalam memenuhi aspek-aspelf esteem. Ketidakmampuan tersebut
ditunjukkan oleh siswa melalui berbagai sikap négghitu pelanggaran tata
tertib sekolah, jarang mengerjakan tugas-tugasatebgik, bangga dengan hasil
contekan, terkadang suka merasa menjadi orang karang berarti, hingga
terkadang merasa tidak diakui oleh lingkungan aekit

Sikap negatif tersebut dialami terutama pada s@tias memasuki
lingkungan sekolah baru, biasanya upaya yang ditakisiswa untuk beradaptasi
dengan lingkungan sekolah baru yaitu dengan meinparaturan yang berlaku
di lingkungan sekolah dan menjaga dirinya agar mabgradaptasi dengan baik

terhadap lingkungan baru yang dihadapinya, sehingdaidu merasa berarti



dilingkungan barunya. Siswa masih belum dapat raewirinya dengan baik,
sehingga masih sering muncul perasaan tidak heMrsalnya, saat individu
tidak mampu mengerjakan tugas atau mendapatkardi@nsaat ulangan harian,
mereka cenderung merasa menjadi orang paling batboh tidak berarti.
Seharusnya siswa yang mengalami kegagalan dalamjaimsia atau dalam
hidupnya dia mampu bangkit dan tetap menilai gogditinya. Semua kegagalan
yang terjadi dianggap sebagai proses untuk mergabadi lebih baik dan
beraharga. Sehingga pada saat kegagalan itu dat@wen tidak lagi merasa
rendah diri dari siswa yang lainnya.

Menurut koordinator BK SMP Negeri 1 Cimahi, mengata bahwa dari
setiap kelas pasti ada siswa yang mengalamérachiever. Semua itu teramati
karena adanya kesenjangan antara hasil psikotegaddasil raport siswa. Siswa
yang teridentifikasi underachiever tersebut menunjukkan perilaku seperti,
memiliki masalah disiplin, cukup sering melakukamedial ulangan harian,
mengganggu siswa lain saat KBM, dan masuk padarie&-kelompok tertentu
di sekolah yang dapat membentuk harga diri tinggigpdirinya.

Barber (James, 2002; Nita : 2008), mengemukakanwvéabkekolah
merupakan salah satu tempat untuk mengembangkaa labn siswa melalui
pengintegrasian upaya-upaya pengembangan hargandkike dalam kurikulum
dan memberikan dukungan emosional serta persetapsal.

Agar anak mengetahui kemampuan apa saja yang kimgdi, diperlukan
bimbingan sehingga anak berani menunjukkan kemanmyaa Sehingga

bimbingan dan konseling sangat diperlukan untuk jagen anak agar tetap



menampilkan performa terbaiknya di hadapan orang Renganself esteem
yang kuat anak mampu memiliki ketegasan dirinyaukirterkata saya harus
menunjukkan kemampuan yang saya miliki sekecil apaifu, sehingga akan
meminimalisir terjadinya underachiever. Untuk itu peran bimbingan dan
konseling sangat penting di lingkungan sekolah, gmgyat kurangnya sarana
bimbingan dan konseling yang ada di sekolah.

Berdasarkan paparan di atas, persoakdf esteem pada siswa
underachiever sangat penting untuk diteliti, sebagai landasangeerbangan
program bimbingan dan konseling hipotetik Sekolagn®hgah Pertama Negeri 1

Cimahi Tahun Ajaran 2010/2011.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini, yaRuogram bimbingan dan
konseling seperti apa bagi siswa underachiever berdasarkan profiself esteem
pada Sekolah Menengah Pertama?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dijabarkanjadiebeberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut.
1. Seberapa banyak siswaderachiever kelas VIl SMP Negeri 1 Cimahi?
2. Seperti apa gambaran umsetif esteem siswaunderachiever kelas VIII SMP

Negeri 1 Cimahi?

3. Seperti apa tingkat pencapaian aspek dan indikeddr esteem siswa

underachiever?



4.

C.

Program bimbingan dan konseling seperti apa yawograehipotetik efektif
untuk siswaunderachiever berdasarkan profikelf esteem kelas VIII SMP

Negeri 1 Cimahi?

Tujuan Penélitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah tersusaipnggram bimbingan

dan konseling bagi siswanderachiever berdasarkan profgelf esteem.

Secara khusus tujuan dari penilitian ini adalah penoleh data empiris

tentang.

1.

2.

Banyaknya siswanderachiever kelas VIII SMP Negeri 1 Cimahi.
Gambaran umurself esteem siswaunderachiever di SMP 1 Cimahi

Tingkat pencapaian aspek dan indikasf esteem siswaunderachiever
Program bimbingan dan konseling yang secara higogéektif bagi siswa
underachiever kelas VIII SMP Negeri 1 Cimahi berdasarkan proddf

esteem.

M anfaat Pendlitian
Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat dijadikan sarana untuk mdrem khasanah

keilmuan tentang siswainderachiever, khususnya pengetahuan tentasaif

esteem siswa underachiever dan dapat dijadikan rujukan untuk menambah

referensi dalam mengembangkan program bimbingarkaiaseling di SMP.

2.

Manfaat Praktis



Bagi Sekolah, hasil penelitian dapat menambah nmésr mengenai keadaan
empiris tentang siswanderachiever dan gambaran umusalf esteem siswa
underachiever. Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian sebalgaar
pertimbangan untuk menyusun strategi agar masatdarachiever dapat
diminimalisir.

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling sebagai pelak&ag#atan BK di SMP,
hasil penelitian dapat dijadikan dasar dan baharingengan dalam
menyusun program bimbingan dan konseling dan mefibgrsiswa baik itu
dalam mengoptimalkan, mempertahankan, dan menpéksepsi yang tepat
tentang self esteem serta membantu siswanderachiever di sekolah
berdasarkan kebutuhan siswa saat ini.

Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingammui@n penelitian
bermanfaat untuk bahan referensi konseptual binabnindan konseling

mengenai gambaraself esteem siswaunderachiever.

. Asumsi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan asumsigselb&rikut.

. Peserta didik yang berada pada masa remaja adalatdu-individu yang
sedang menjalani proses pencarian identitas medeyasa. Perkembangan
menuju kedewasaan memerlukan perhatian kaum p&rsiidara bersungguh-
sungguh dan diperlukan pendekatan psikologis-pagiglan pendekatan
sosiologis terhadap perkembangan remaja, guna nmelepedata yang

objektif tentang masalah-masalah yang dihadapiyg®o@Villis, 2005:457).
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2. Salah satu kebutuhan dasar manusia yang pentieguhipmenuju aktualisasi
dirinya adalah kebutuhan akan penghargaan, yakgaldiri dan penghargaan
dari orang lain. Harga diri meliputi; kebutuhan mak&epercayaan diri,
kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi, kiidantungan dan
kebebasan. Penghargaan diri orang lain meliputestme, pengakuan,
penerimaan, perhatian, kedudukan, nama baik, perighargaan. (Maslow:
1987).

3. Harga diri yang sehat tumbuh dari pandangan dirgysehat dan penghargaan
yang wajar dari orang lain. Bukan karena nama hakemasyhuran serta
sanjungan (Maslow, 1987)

4. Untuk meningkatkan prestasi anakderachiever dapat dilakukan dengan
membangurself esteem, meningkatkan konsep diri, meningkatkan motivasi
intrinsik dan ekstrinsik, mengajari cara belajatudy skills), manajemen
waktu dan mengatasi kekurangannya dalam hal ak&déguoyle, 2000 dalam

Trevallion, 2008)

F. Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitBehelitian kuantitatif
adalah suatu pendekatan yang memungkinkan dilakykapencatatan data hasil
penelitian berupa angka-angka sehingga memudahkaeseg analisis dan
penafsirannya dengan menggunakan analisis statistik

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitutade deskriptif,

yang merupakan suatu metode untuk memperoleh gambang jelas tentang
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suatu permasalahan yang sedang terjadi denganneamgolah, menganalisis,

menafsirkan dan menyimpulkan data hasil penelitian.

G. Lokas dan Subjek Penélitian

Lokasi penelitian adalah SMP Negeri 1 Cimahi yaadetak di Jin. Rd
Embang Artawidjaja No. 12 Cimahi Kabupaten Bandukigggota subjek dalam
penelitian ini adalah siswanderachiever kelas VIII SMP Negeri 1 Cimahi Tahun
Ajaran 2010/2011. Jumlah subjek siswaderachiever kelas VIII adalah 47

siswa, sehingga semua siswa dijadikan subjek pemeli



